




A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritiual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (UU 
No.20 Tahun 2003). Peningkatan mutu pendidikan dapat dilakukan dengan 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Era modern seperti saat ini, 
pembelajaran konvensional seharusnya sudah tidak diterapkan lagi pada dunia 
pendidikan. 
Pembelajaran yang aktif akan mendorong siswa untuk lebih 
berkonsentrasi. Penggunaan strategi pembelajaran yang tepat akan membuat 
siswa yang pasif menjadi aktif. Siswa juga lebih mudah dalam memahami 
pembelajaran. Ibrahim dan Suparni (2009: 36) menerangkan bahwa mata 
pelajaran matematika untuk membekali siswa dengan kemampuan berfikir 
logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif. Jika semua komponen tersebut 
berjalan dengan baik maka kualitas pembelajaran yang bermutu akan tercapai. 
Hasil belajar matematika itu penting, namun kenyataannya hasil belajar 
matematika cenderung belum sesuai harapan. Dalam survei Program for 
International Student Assesment (PISA) untuk bidang matematika pada tahun 
2015 menunjukkan bahwa rata-rata nilai matematika di Indonesia adalah 386 
(peringkat 69 dari 76 negara). Nilai ini jauh dibawah Negara-negara Asia 
Tenggara lainnya seperti Vietnam menduduki peringkat ke-12 dari 76 negara 
(Kemendikbud, 2016). Hal ini diperkuat lagi dengan hasil ujian nasional tahun 
2017 pada jenjang SMP/MTS yang mengalami penurunan rerata sebanyak 4,36 
dari tahun 2016 dengan rerata 58,61 sedangkan pada tahun 2017 memperoleh 
rerata sebanyak 54,25 (Kemendikbud, 2017). Hasil ujian nasional di SMP 
Negeri 1 Bulu Sukoharjo juga mengalami penurunan rata-rata nilai dari 2016 
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dengan rata-rata 53,27 sedangkan pada tahun 2017 nilai rata-ratanya sebanyak 
46,57. Tidak hanya dari nilai rata-rata seluruh mata pelajaran yang di ujikan 
saja, tetapi pada nilai rata-rata UN matematikanya juga mengalami penurunan 
sebanyak 1,43 poin. Pada tahun 2016 SMP Negeri 1 Bulu Sukoharjo 
memperoleh nilai rata-rata matematika 41,03 sedangkan tahun 2017 rata-
ratanya menjadi 39,60. 
Hasil belajar matematika cenderung belum sesuai harapan disebabkan oleh 
beberapa faktor. Menurut Slameto (2010:54) faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan 
saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang 
berasal dari dalam diri siswa. Misalnya kemampuan awal, minat, kedisiplinan, 
penalaran, keaktifan, kreativitas, dan tingkat motivasi siswa. Faktor ekstren 
adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa. Misalnya peran orang tua, guru, 
suasana rumah, keadaan, lingkungan sekolah, media pembelajaran, dan strategi 
pembelajaran. 
Kreativitas merupakan suatu hal yang penting dalam masyarakat modern, 
karna dapat membuat manusia menjadi lebih fleksibel, terbuka, dan mudah 
beradaptasi dengan berbagai situasi dan permasalahan dalam kehidupan. 
Kreativitas merupakan salah satu karakteristik yang dikehendaki dunia kerja 
(Career Center Maine): (1) berpikir mengajukan pertanyaan, mengambil 
keputusan, memiliki kepercayaan diri ; (2) memiliki motivasi berprestasi; (3) 
menguasai keterampilan-keterampilan dasar (membaca, menulis, 
mendengarkan, berbicara, dan melek komputer); (4) menguasai keterampilan 
berpikir(mengajukan pertanyaan, mengambil keputusan, berpikir analitis, dan 
berpikir kreatif); dan (5) menguasai keterampilan interpersonal (kemampuan 
bekerjasama dan bernegosiasi). Keahlian-keahlian seperti diatas harus dimiliki 
oleh siswa-siswi yang akan berpotensi baik nantinya. 
Ditinjau dari pendekatan mengajarnya, pada umumnya guru mengajar hanya 
menyampaikan apa yang ada di buku paket dan kurang mengakomondasi 
kemampuan siswanya. Dengan kata lain, guru tidak memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan matematika yang akan 
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menjadi milik siswa sendiri (Yuwono, 2001).Guru cenderung memaksakan 
cara berpikir siswa dengan cara berpikir yang dimiliki gurunya.Jika kondisi 
yang demikian, maka kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas kurang 
berkembang.Padahal sebagai negara berkembang, Indonesia sangat 
membutuhkan tenaga-tenaga kreatif yang mampu memberikan sumbangan 
yang berharga bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi demi 
kesejahteraan bangsa ini. 
Perbedaan kreativitas  yang dimiliki setiap siswa berperan dalam prestasi 
pembelajaran matematika siswa. Dengan mengetahui perbedaan tersebut, 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, diharapkan 
siswa dapat melaksanakan pembelajaran secara optimal dan memberikan hasil 
pembelajaran yang memuaskan sehingga prestasi belajar matematika siswa 
lebih baik. Pada beberapa kasus sekolah cenderung menghambat kreativitas 
antara lain dengan mengembangkan kekakuan imajinasi. Kasus tersebut sampai 
saat ini masih terjadi dalam sistem belajar di Indonesia dikarenakan kurangnya 
perhatian terhadap masalah kreativitas dan pengalamannya khususnya dalam 
matematika (Munandar,dalam Mina 2006:6). 
Menyadari pentingnya kreativitas siswa, guru harus mengupayakan 
pembelajaran dengan menerapkan model dan strategi pembelajaran yang 
inovatif yang dapat serta untuk memberikan peluang dan mendorong siswa 
untuk melatih kemampuan komunikasi serta untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang maksimal. Model Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) 
dan Think Pair Share (TPS) merupakan salah satu cara untuk mengatasi 
permasalahan pembelajaran matematika. Menurut Huda (2014:207-294), 
langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation adalah 
seleksi topik, perencanaan kerjasama, implementasi, analisis dan sintesis, 
penyajian hasil akhir, dan evaluasi. 
Sedangkan langkah-langkah pembelajaran Think Pair Share (TPS) 
pembelajaran dimulai dari berpikir, berpasangan, dan berbagi. Group 
Investigation (GI) dan Think Pair Share (TPS) merupakan model pembelajaran 
yang dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran 
4 
 
matematika. Menurut Fahradina (2014), model pembelajaran investigasi 
kelompok menuntut peran siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam 
berkomunikasi maupun dalam proses keterampilan berkelompok. Selain itu 
model investigasi kelompok dapat melatih siswa untuk menumbuhkan 
kemampuan berpikir siswa. Menurut Verowita (2012), model pembelajaran 
Think Pair Share (TPS) menekankan agar siswa dapat mengembangkan 
potensi secara aktif dengan membuat kelompok yang terdiri dari dua orang 
yang akan menciptakan pola interaksi yang optimal, mengembangkan 
semangat kebersamaan, timbulnya motivasi serta menumbuhkan komunikasi 
yang efektif. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dan Think Pair Share 
ditinjau dari kreativitas siswa terhadap hasil belajar matematika. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah diatas, peneliti mengidentifikasikan beberapa 
masalah seperti berikut:  
1. Rendahnya hasil belajar Matematika di  SMP Negeri 1 Bulu Sukoharjo 
2. Penggunaan model pembelajaran yang di terapkan oleh guru kurang  variatif 
pada proses pembelajaran matematika  
3. Kurangnya kreativitas siswa dalam proses pembelajaran berlangsung. 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah diperlukan agar lebih terarah dalam penelitian. 
Adapun fokus permasalahan yang akan dikaji berdasarkan pada identifikasi 
masalah yaitu sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dilaksanakan dalam pembelajaran matematika kelas VIII SMP 
Negeri 1 Bulu Sukoharjo pelajaran 2018/2019.  
2. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Group 
Investigation dan model Think Pair Share 
3. Kreativitas siswa pada penelitian ini dibatasi pada kreativitas siswa yang 
meliputi kreativitas tinggi, sedang dan rendah.  
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4. Hasil belajar matematika pada penelitian ini dibatasi pada hasil belajar 
matematika siswa dari pokok bahasan bangun datar setelah diterapkan 
model Group Investigation dan model Think Pair Share. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada pembatasan masalah, maka dalam penelitian ini 
dirumuskan tiga permasalahan sebagai berikut 
1. Apakah hasil belajar matematika dengan menggunakan model 
pembelajaran Think Pair Share lebih baik dibandingkan model 
pembelajaran Group Investigation ? 
2. Apakah kreativitas siswa yang tinggi dapat memberikan hasil belajar 
matematika yang lebih baik dari pada kreativitas siswa yang sedang dan 
rendah? 
3. Adakah interaksi antara model pembelajaran Group Investigation dan 
model Think Pair Share dengan  kreativitas siswa terhadap hasil belajar 
matematika? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini berdasarkan pada rumusan 
masalah yaitu sebagai berikut: 
1. Untuk menguji pengaruh model pembelajaran Group Investigation dan 
model Think Pair Share terhadap hasil belajar matematika. 
2. Untuk menguji pengaruh  kreativitas berpikir siswa terhadap hasil belajar 
matematika. 
3. Untuk menguji interaksi antara model pembelajaran Group Investigation 
dan model Think Pair Share dengan kreativitas berpikir siswa terhadap 
hasil belajar matematika. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 
perbedaan model pembelajaran Group Investigation dan model Think Pair 




2. Manfaat Praktis 
a) Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesempatan bagi siswa 
supaya lebih  kreatif dalam pembelajaran matematika. 
b) Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dalam memilih 
model pembelajaran yang tepat untuk dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
c) Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat mememberikan masukan kepada 
sekolah dalam usaha meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
dengan model pembelajaran yang lebih variatif sehingga kualitas 
pendidikan disekolah meningkat. 
 
 
 
 
 
 
